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Abstract
This research aims at discovering the motivation and cognitive learning result in Biology subject of grade X students at SMAN 1 Batang taught by using PBL (Problem Based Learning) and NHT (Numbered Heads Together) models, and investigating the differences of motivation and cognitive learning result in Biology subject of grade X students at SMAN 1 Batang by using PBL and NHT models. The type of this research is quasi experiment with use pretest and posttes non-equivalent control group design. The research is conducted on the first semester of academic year 2015/2016 on January to February 2016 at SMAN 1 Batang in Jeneponto district. The population of this research is the entire students of grade X at SMAN 1 Batang of academic year 2015/2016 which consist of 4 classes. The sampling technique used is random sampling technique and obtains two classes, X MIA 1 with 40 students and X MIA 2 with 40 students. Both classes is taught by using two different learning types, class X MIA 1 uses PBL and class X MIA 2 uses NHT. The research instruments are cognitive learning result and motivation questionnaires of the students learning process. The data is analyzed by using descriptive and inferential statistic (Anacova with α = 0,05) with the assistances of SPSS 20.0 for windows program. The research reveals that (i) there are differences of students’ learning motivations on Plants lesson material between the one using PBL model and NHT model. The students learning motivation using PBL model is higher than the one using NHT model implementation; (ii) there are differences of students’ cognitive learning result on Plants lesson material between the students using PBL model and the one using NHT model. The students’ learning result using PBL model is higher than NHT model implementation.
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LATAR BELAKANG
Salah satu diantara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-rata hasil belajar. Masalah lain dalam pendidikan di Indonesia yang juga banyak diperbincangkan adalah bahwa penggunaan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan monoton. Guru banyak menempatkan siswa sebagai obyek dan bukan sebagai subyek didik, sehingga menyebabkan kurangnya motivasi belajar siswa. Permasalahan yang sama juga dijumpai di SMA Negeri 1 Batang, guru cenderung mendominasi proses belajar mengajar (pembelajaran berorientasi teacher-centered), dengan menggunakan model pembelajaran yang masih konvensional 
Melihat permasalahan di atas, perlu diadakan usaha perbaikan proses pembelajaran dengan menerapkan model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa. Model pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa (student center) dan guru bertindak sebagai fasilitator. 
Salah satu model pembelajaran yang bersifat student center adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan model pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang diberikan berkaitan langsung dengan kehidupan nyata yang bermakna bagi siswa. Model PBL ini dirancang untuk menyiapkan siswa berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu menggunakan secara tepat sumber-sumber pembelajaran. Model pembelajaran PBL memiliki beberapa kelebihan yaitu, realistis dengan kehidupan siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, memupuk sifat inquiri siswa, retensi konsep jadi kuat, memupuk kemampuan problem solving. Selain PBL, model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa adalah pembelajaran kooperatif, seperti pembelajaran kooperatif NHT. Model Numbered Head Together (NHT) adalah suatu tipe pembelajaran dengan berkelompok yang anggota kelompoknya diberi nomor. Teknik  dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Dalam tekniknya, diharapkan siswa untuk lebih mempelajari pokok bahasan yang diberikan dan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan, untuk pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan atas uraian diatas tentang kelebihan-kelebihan dari dua model pembelajaran tersebut yaitu model pembelajaran PBL dan NHT. Model pembelajaran tersebut mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, terlihat dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Pada dasarnya karakteristik model pembelajaran PBL dan NHT  cukup berbeda namun kedua model pembelajaran memiliki beberapa persamaan yakni pembelajaran berkelompok yaitu siswa bekerja dalam sebuah kelompok kecil untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Selain itu kedua model pembelajaran ini siswa dalam kelompok-kelompoknya diberikan permasalahan yang nantinya akan dipecahkan oleh masing-masing kelompok.
	Oleh karena itu pada penelitian ini menerapkan dua model pembelajaran yaitu model PBL dan model NHT dengan siswa yang aktif mencari dan menemukan sendiri pemecahan dari permasalahan yang diberikan maka diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajarnya dan diharapkan pula berdampak pada hasil belajar siswa. Penggunaan dua model pembelajaran tersebut, pada akhirnya akan dibandingkan untuk melihat manakah yang paling tepat digunakan untuk menumbuhkan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana motivasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL?
2. Bagaimana hasil belajar kognitif  biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL?
3. Bagaimana motivasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran NHT?
4. Bagaimana hasil belajar kognitif  biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran NHT?
5. Bagaimana perbedaan motivasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran NHT?
6. Bagaimana perbedaan hasil belajar kognitif  biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran NHT?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui motivasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL
2. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL
3. Untuk mengetahui motivasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran NHT
4. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran NHT
5. Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran NHT.
6. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif  biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang yang diajar dengan model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran NHT.
Manfaat Penelitian
1. Bagi guru, Memberikan informasi dalam menerapkan model pembelajaran PBL dengan NHT sebagai alternatif model pembelajaran dalam memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran.
2. Bagi siswa, diharapkan dengan penerapan penelitian ini dapat menciptakan suasana belajar yang saling  menerima dan memberi serta memahami satu sama lain dalam pembelajaran, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Dan Menumbuhkan motivasi dan hasil belajar yang lebih baik.
3. Bagi peneliti, dapat memahami dan menerapkan kedua tipe dari model pembelajaran tersebut dan sebagai bahan informasi bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya yang relevan.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). Desain yang digunakan adalah Pretest-Postest Non-equivalen Control Group Design. Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (independent variable): Model pembelajaran yaitu PBL dan NHT.
2. Variabel terikat (dependent variable): Motivasi dan hasil belajar kognitif biologi siswa.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016, yaitu pada bulan januari dan februari 2016, bertempat di SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. Populasi penelitian ini adalah rombongan belajar kelas X di SMA Negeri 1 Batang semester genap tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 4 rombongan belajar. Tiap rombongan belajar berjumlah 40 orang siswa. Karakteristik siswa dari 4 rombongan belajar yang ada adalah homogen karena penempatan siswa didasarkan atas tes saringan masuk SMA Negeri 1 Batang sehingga berkemampuan baik. Selain itu, penempatan rombel tidak didasarkan prestasi. Pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling dengan memilih dua rombongan belajar secara acak dari  empat rombongan belajar yang ada. Rombongan belajar yang dimaksud adalah  X MIA1 dengan jumlah siswa 40 orang dan X MIA2 dengan jumlah siswa  40 orang. Kedua kelas tersebut dibelajarkan dengan dua tipe pembelajaran yang berbeda yaitu kelas X MIA1 dibelajarkan model pembelajaran PBL  dan  kelas X MIA2 dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah segagai berikut:
1. Angket motivasi belajar diberikan kepada siswa untuk  mengumpulkan data tentang motivasi belajar siswa. Angket yang digunakan mengacu pada model ARCS karya Keller (2010) yang terdiri dari empat kondisi yaitu perhatian (attention), relevansi (relevance), percaya diri (confidence), dan kepuasan (satisfaction). Keempat kondisi tersebut terdistribusi ke dalam 36 butir item pernyataan dengan skala empat yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.
2. Tes hasil belajar kognitif, digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar biologi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang, yang diperoleh sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran PBL  dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Sebelum melaksanakan pembelajaran biologi melalui model pembelajaran PBL  dan  NHT yang  dimaksudkan dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan beberapa persiapan sebagai berikut:
1. Menganalisis kurikulum untuk melihat kompetensi inti dan kompetensi dasar sehingga tampak materi pelajaran yang akan diajarkan yaitru pokok bahasan kingdom plantae (dunia tumbuhan) dengan KD 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam division berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Dan KD  4.7 Menyajikan data tentang morfologi dan peran tumbuhan pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis.
2. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan  model pembelajaran PBL dan NHT yang masing-masing  dirancang untuk empat kali pertemuan. Perangkat pembelajaran yang digunakan merupakan hasil penilaian validator yang telah direvisi oleh peneliti mengenai isi maupun konstruk dari perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran telah memenuhi  validitas konstruk dan validitas isi. 
3. Mempersiapkan instrumen pengumpul data yang berfungsi untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran biologi melalui penerapan model PBL  dan  NHT. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang sudah divalidasi oleh dua orang validator untuk menilai kesesuaian dengan indikator dan kelayakan penggunaannya.  Instrumen yang digunakan peneliti adalah: (1) lembar observasi motivasi siswa, dan (2) tes hasil belajar kognitif. 
4. Mempersiapkan guru pada penelitian ini, peneliti mempersiapkan guru yang melakukan pembelajaran biologi, yaitu guru pada kelas X SMA Negeri 1 Batang yang dijadikan sebagai objek penelitian.
2. Tahap pelaksanaan 
Berdasarkan pada silabus dan RPP, secara umum pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 kali pertemuan. Langkah-langkah kegiatan mengajar untuk kelas X MIA1 menggunakan model pembelajaran PBL  dan  kelas X MIA2 dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT.
3. Tahap pengumpulan data
Pada prinsipnya tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung, adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data motivasi dan hasil belajar kognitif siswa melalui tes motivasi dan tes hasil belajar sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran PBL dan NHT.
b. Melakukan analisis terhadap data yang diperoleh.
c. Membuat laporan hasil penelitian.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis  deskriptif bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa melalui format motivasi siswa dan tingkat penguasaan materi melalui gambaran karasteristik distribusi nilai pencapain hasil belajar siswa dengan  menerapkan  model Pembelajaran PBL  dan  NHT. Data motivasi belajar dan hasil belajar kognitif siswa, dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa berdasarkan indikator motivasi yang telah ditentukan. 
2. Analisis Statistik Inferensial
Teknik analisis data dengan statistik inferensial dengan menggunakan program Statistical Package for Social Sciense (SPSS) 20.0 for windows. dalam kaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kovarian (Anakova). dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. Sebelum uji hipotesis dengan menggunakan anakova, dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang meliputi uji normalitas  dan homogenitas data yang telah terkumpul. (1) Uji normalitas dengan menggunakan One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test dan data hasil belajar dari sampel akan berdistribusi normal apabila nilai p>α dengan taraf nyata α = 0,05. (2) Uji homogenitas varian dengan  menggunakan Levene’s Test of Error Variansce, kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai sig>α dengan taraf α = 0,05.

HASIL 
1. Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Motivasi Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul, dan mendeskripsikan motivasi belajar biologi pada materi dunia tumbuhan yang diperoleh peserta didik terhadap penguasaan angket motivasi ARCS yang telah diberikan melalui gambaran karakteristik distribusi nilai motivasi belajar peserta didik dengan  penerapan  model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. Berdasarkan nilai motivasi belajar yang diperoleh peserta didik pretest dan posttest penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. Keseluruhan nilai jika dikelompokkan dalam tabel pengkategorian motivasi belajar peserta didik. Dapat dilihat pada Tabel 1.1
Tabel 1.1  Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest dan Posttest Motivasi Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together

	
Kategori
	Problem Based Learning
	Numbered Heads Together

	
	Frekuensi (Pretest & Posttest)
	Persentase (Pretest & Posttest)
	Frekuensi (Pretest & Posttest)
	Persentase (Pretest & Posttest)

	
	
	
	
	

	Sangat Baik
Baik
Kurang Baik
Tidak Baik
	10
21
8
1
	34
6
0
0
	25
52,5
20
2,5
	85
15
0
0
	2
23
12
3
	22
18
0
0
	5
57,5
30
7,5
	55
45
0
0

	Frekuensi
	40
	40
	100
	100
	40
	40
	100
	100



            Tabel 1.1 menunjukkan perbandingan motivasi belajar peserta didik pretest dan posttest penerapan model pembelajaran Problem Based Learning kelas X MIA 1 SMAN 1 Batang. Nilai pretest peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan frekuensi 40 peserta didik yakni ada 10 peserta didik pada kategori nilai sangat baik dengan persentase  25%, 21 peserta didik berada pada kategori baik dengan persentase 52,5%, 8 peserta didik berada pada kategori kurang baik dengan persentase 20%, serta pada kategori tidak baik terdapat 1 peserta didik dengan persentase 2,5%. Sedangkan untuk nilai posttest motivasi belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yakni ada 34 peserta didik berada pada kategori sangat baik dengan persentase 85%, pada kategori baik ada 6 peserta didik dengan persentase 15%, pada kategori kurang baik dan tidak baik tidak ada peserta didik yang berada pada kategori tersebut dengan persentase 0%.
	Nilai pretest dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together yakni dengan frekuensi 40 peserta didik ada 2 peserta didik yang berada pada kategori nilai sangat baik dengan persentase  5%, 23 peserta didik yang berada pada nilai kategori baik dan persentase 57,5%, dan pada kategori kurang baik ada 12 peserta didik yang berada pada kategori tersebut dengan persentase 30%, dan pada kategori tidak baik ada 3 peserta didik yang berada pada kategori tersebut dengan persentase 7,5%. Adapun untuk nilai posttest dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together ada 22 peserta didik yang berada pada kategori sangat baik dengan persentase 55%, pada kategori nilai baik ada 18 peserta didik dengan persentase 45%, dan pada kategori kurang baik dan tidak baik tidak ditemukan peserta didik yang berada pada kategori tersebut dengan persentase 0%. Hasil di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar biologi peserta didik pretest dan posttest yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Hasil analisis statistik deskriptif nilai pretest dan posttest motivasi  belajar peserta didik yang diperoleh pada materi dunia tumbuhandengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together dapat dilihat pada tabel 1.2
Tabel 1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Motivasi Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together

	
No
	
Uraian
	Problem Based Learning
	Numbered Heads Together

	
	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	1
2
3
4
5
6
	Nilai Maximum
Nilai Minimum
Median
Modus 
Standar Deviasi
Rata-rata
	3,50
1,52
2,99
2,50
0,48
2,89
	3,91
2,72
3,58
3,41
0,29
3,35
	3,55
1,52
2,63
1,80
0,54
2,57
	3,88
2,72
3,41
3,61
0,29
3,34



Tabel 1.2 menunjukkan nilai pretest dan posttest motivasi belajar peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 SMAN 1 Batang kabupaten Jeneponto dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together pada materi dunia tumbuhan, nilai pretest dan posttest peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 40 jumlah sampel, nilai maximum pretest sebesar 3,50 dan nilai maximum posttest sebesar 3,91. Nilai minimum pretest sebesar 1,52 dan nilai minimum posttest sebesar 2,72. Nilai median pretest sebesar 2,99 dan nilai median posttes sebesar 3,58. Nilai modus pretest sebesar 2,50 dan nilai modus posttest sebesar 3,41. Nilai standar deviasi pretest sebesar 0,48 dan nilai standar deviasi posttest sebesar 0,29. Rata-rata atau mean nilai pretest yaitu 2,89 dan untuk posttest sebesar 3,35, Sedangkan untuk model pembelajaran Numbered Heads Together yakni nilai pretest dan posttest motivasi belajar peserta didik kelas X MIA 2 SMAN 1 Batang kabupaten Jeneponto dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together pada materi dunia tumbuhan, dengan 40 jumlah sampel, nilai maximum pretest sebesar 3,55 dan nilai posttest sebesar 3,88. Nilai minimum pretest sebesar 1,52 dan nilai minimum posttest menjadi 2,72. Nilai median pretest sebesar 2,63 dan nilai median posttes sebesar 3,41. Nilai modus pretest sebesar 1,80 dan nilai modus posttest sebesar 3,61. Nilai standar deviasi pretest sebesar 0,54 dan nilai standar deviasi posttest sebesar 0,29. Rata-rata atau mean nilai pretest yaitu 2,57 dan nilai posttest 3,34.
b. Deskripsi Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul, dan mendeskripsikan hasil belajar kognitif biologi yang diperoleh peserta didik terhadap penguasaan materi dunia tumbuhan melalui gambaran karakteristik distribusi nilai pencapaian hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. Berdasarkan nilai hasil belajar kognitif yang diperoleh peserta didik pretest dan posttest penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. Keseluruhan nilai jika dikelompokkan dalam tabel pengkategorian hasil belajar peserta didik menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (2008).  Dapat dilihat pada Tabel 1.3
Tabel 1.3  Frekuensi dan Persentase Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together
	
Kategori
	Problem Based Learning
	Numbered Heads Together

	
	Frekuensi (Pretest & Posttest)
	Persentase (Pretest & Posttest)
	Frekuensi (Pretest & Posttest)
	Persentase (Pretest & Posttest)

	Sangat tinggi
Tinggi
Cukup 
Rendah
Sangat rendah
	0
2
5
13
20
	6
27
5
2
0
	0
5
12,5
32,5
50
	15
67,5
12,5
5
0
	0
0
0
18
22
	0
21
9
6
4
	0
0
0
45
55
	0
52,5
22,5
15
10

	Frekuensi
	40
	40
	100
	100
	40
	40
	100
	100


 Tabel 1.3 menunjukkan perbandingan hasil belajar peserta didik pretest dan posttest penerapan model pembelajaran Problem Based Learning kelas X MIA 1 SMAN 1 Batang. Nilai pretest peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan frekuensi 40 peserta didik yakni tidak ada peserta didik pada kategori nilai sangat tinggi dengan persentase  0%, 2 peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase 5%, dan pada kategori cukup terdapat 5 peserta didik dengan persentase 12,5%, serta pada kategori rendah terdapat 13 peserta didik dengan persentase 32,5%, dan sangat rendah 20 peserta didik dengan persentase 50%. Adapun untuk nilai posttest hasil belajar kognitif peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yakni ada 6 peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 15%, pada kategori tinggi ada 27 peserta didik dengan persentase 67,5%, pada kategori cukup ada 5 peserta didik dengan persentase 12,5%, pada kategori rendah sebanyak 2 peserta didik dengan persentase 5% , sedangkan pada ketegori sangat rendah tidak ada peserta didik yang berada pada kategori tersebut dengan persentase 0%.
Nilai pretest dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together yakni dengan frekuensi 40 peserta didik tidak ada peserta didik yang berada pada kategori nilai sangat tinggi, tinggi dan cukup dengan persentase masing-masing 0%, 18 peserta didik yang berada pada nilai kategori rendah dan persentase 45%, dan pada kategori sangat rendah ada 22 peserta didik dengan persentase 55%. Sedangkan untuk nilai posttest dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together tidak ada peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 0%, pada kategori nilai tinggi ada 21 peserta didik dengan persentase 52,5%, pada kategori cukup ada 9 peserta didik pada kategori tersebut dengan persentase 22,5%, pada kategori rendah ada 6 peserta didik yang berada pada kategori tersebut dengan persentase 15%, dan pada ketegori sangat rendah ada 4 peserta didik pada kategori ini dengan persentase 10%. Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif peserta didik pretest dan posttest yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan numbered heads together mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Hasil analisis statistik deskriptif nilai pretest dan posttest hasil belajar kognitif peserta didik yang diperoleh pada materi dunia tumbuhandengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together dapat dilihat pada tabel 1.4
Tabel 1.4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together

	
No
	
Uraian
	Problem Based Learning
	Numbered Heads Together

	
	
	Pretest
	Posttest
	Pretest
	Posttest

	1
2
3
4
5
6
	Nilai Maximum
Nilai Minimum
Median 
Modus 
Standar Deviasi
Rata-rata
	66
14
35
30
13,39
38
	92
46
78
78
10,43
75,95
	46
16
34
34
7,84
33,2
	84
34
65
34
14,33
62,95



Tabel 1.4 menunjukkan nilai pretest dan posttest hasil belajar kognitif peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 SMAN 1 Batang dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together pada materi dunia tumbuhan, nilai pretest dan potstest peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 40 jumlah sampel, nilai maximum pretest sebesar 66 dan nilai maximum posttest sebesar 92. Nilai minimum pretest sebesar 14 dan nilai minimum posttest sebesar 46. Nilai median pretest sebesar 35 dan nilai median posttes sebesar 78. Nilai modus pretest sebesar 30 dan nilai modus posttest sebesar 78. Nilai standar deviasi pretest sebesar 13,39 dan nilai standar deviasi posttest sebesar 10,43. Rata-rata nilai pretest yaitu 38 dan untuk posttest sebesar 75,95, Sedangkan untuk model pembelajaran Numbered Heads Together yakni nilai pretest dan posttest hasil belajar kognitif peserta didik kelas X MIA 2 SMAN 1 Batang penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together pada materi dunia tumbuhan, dengan 40 jumlah sampel, nilai maximum pretest sebesar 46 dan nilai posttest sebesar 84. Nilai minimum pretest sebesar 16 dan nilai minimum posttest menjadi 34. Nilai median pretest sebesar 34 dan nilai median posttes sebesar 65. Nilai modus pretest sebesar 34 dan nilai modus posttest sebesar 34. Nilai standar deviasi pretest sebesar 7,84 dan nilai standar deviasi posttest sebesar 14,33. Dan rata-rata nilai pretest yaitu 33,2 dan nilai posttest 62,95.
Data tentang distribusi dan frekuensi perolehan peserta didik sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL dan NHT diperkuat oleh data peningkatan hasil belajar biologi dengan menggunakan persamaan Normalisasi Gain pada data hasil penelitian. Untuk melihat peningkatan tersebut, maka dapat dilihat pada Tabel 1.5
Tabel 1.5 Pengkategorian Normalisasi Gain Peserta didik dengan Penerapan  Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together
	
Kategori
	PBL
	NHT

	
	Frekuensi
	Persentase (%) 
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	Rendah 
	2
	5%
	34
	85%

	Sedang 
	18
	45%
	0
	0%

	Tinggi 
	20
	50%
	6
	15%



Tabel 1.5 di atas menunjukkan peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dengan normalisasi Gain sebelum dan sesudah diajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL dan NHT. Hasil yang diperoleh adalah bahwa pada penerapan model pembelajaran PBL terdapat 2 orang peserta didik dengan persentase 5% yang mengalami peningkatan hasil belajar biologi pada kategori rendah dengan interval nilai peningkatan 0 ≤ N < 0,3; terdapat 19 orang peserta didik atau sebanyak 45% yang mengalami peningkatan hasil belajar biologi pada kategori sedang dengan interval nilai peningkatan adalah 0,3 ≤ N < 0,7; dan terdapat 20 orang peserta didik atau sebanyak 50% yang mengalami peningkatan hasil belajar biologi pada kategori tinggi dengan interval nilai peningkatan adalah 0,7 ≤ N ≤ 1,0. Sedangkan pada penerapan model pembelajaran NHT terdapat 34 orang peserta didik dengan persentase 85% yang mengalami peningkatan hasil belajar biologi pada kategori rendah dengan interval nilai peningkatan 0 ≤ N < 0,3; tidak terdapat peserta didik atau sebanyak 0% yang mengalami peningkatan hasil belajar biologi pada kategori sedang dengan interval nilai peningkatan adalah 0,3 ≤ N < 0,7; dan terdapat 6 orang peserta didik atau sebanyak 15% yang mengalami peningkatan hasil belajar biologi pada kategori tinggi dengan interval nilai peningkatan adalah 0,7 ≤ N ≤ 1,0.
2. Statistik Inferensial
a. Analisis Inferensial Motivasi Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. 
1) Uji normalitas data motivasi biologi peserta didik
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengolahan data dilakukan melalui uji kolmogorov-smirnov test diperoleh nilai sig (2-tailed) masing-masing pada kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together dapat dilihat pada Tabel 1.6
Tabel 1.6 Nilai Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Peserta didik
	Nilai signifikansi hitung
	Nilai α

	0,771
	0.05


Berdasarkan Tabel 1.6 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,771 > α = 0,05 yang berarti bahwa kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Ho diterima). 
2) Uji homogenitas 
            Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Pengujian homogenitas varians ini dilakukan dengan menggunakan uji levene’s test, diperoleh nilai signifikansi hitung homogenitas yang dapat dilihat pada Tabel 1.7 
Tabel 1.7 Nilai Hasil Uji Homogenitas Motivasi Belajar Peserta didik
	Nilai signifikansi hitung
	Nilai α

	0,135
	0,05


	Tabel 1.7 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai sig-hitung = 0,156 > sig-tabel (α) = 0,05 sehingga Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas dengan penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together memiliki varians yang sama atau homogen. 
3) Uji hipotesis 
	Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas varians maka dilakukan pengujian statistik analisis kovarian (anacova) untuk menguji hipotesis penelitian. 
	Uji hipotesis pada analisis kovarian (anacova) dilakukan dengan dua tahap yaitu: tahap pertama untuk mengetahui ada tidaknya  interaksi antara perlakuan (Eksperimen Problem Based Learning dengan eksperimen Numbered Heads Together) dengan hasil pretest peserta didik, sedangkan tahap kedua untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan perbedaan perlakuan (Eksperimen Problem Based Learning dengan eksperimen Numbered Heads Together) terhadap hasil posttest peserta didik. Data nilai hasil analisis kovarian (Anacova) untuk motivasi belajar biologi peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.8
	Tabel 1.8 Nilai Hasil Analisis Kovarian Data Motivasi Peserta didik
	Nilai signifikansi hitung
	Nilai α

	0,000
	0,05


	Tabel 1.8 menunjukkan bahwa sig-hitung (0,000) < sig. α (0,05) yang berarti Ho ditolak, H1 diterima, ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. Jadi dapat diasumsikan bahwa kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning lebih berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilai motivasi belajar biologi peserta didik jika dibandingkan kelas dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together.
c. Analisis Inferensial Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. 
	Hasil analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik dengan menggunakan analisis kovarian (anacova) dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan untuk pengujian hipotesis data harus berdistribusi normal serta mempunyai variansi yang homogen merupakan syarat yang harus dipenuhi. Oleh karena itu sebelumnya di adakan uji normalitas dan uji homogenitas data. 
1) Uji normalitas data hasil belajar biologi peserta didik
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengolahan data dilakukan melalui uji kolmogorov-smirnov test diperoleh nilai sig (2-tailed) masing-masing pada kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together dapat dilihat pada Tabel 1.9
Tabel 1.9 Nilai Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Kognitif Peserta didik
	Nilai signifikansi hitung
	Nilai α

	0,513
	0.05


Berdasarkan Tabel 1.9 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai sig (2-tailed) = 0,513 > α = 0,05 yang berarti bahwa kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Ho diterima). 
2) Uji homogenitas 
            Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Pengujian homogenitas varians ini dilakukan dengan menggunakan uji levene’s test, diperoleh nilai signifikansi hitung homogenitas yang dapat dilihat pada Tabel 1.10
Tabel 1.10Nilai Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif Peserta didik
	Nilai signifikansi hitung
	Nilai α

	0,156
	0,05


	Tabel 1.10 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together setelah dilakukan analisis data diperoleh nilai sig-hitung = 0,156 > sig-tabel (α) = 0,05 sehingga Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas dengan penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together memiliki varians yang sama atau homogen. 
3) Uji hipotesis 
	Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas varians maka dilakukan pengujian statistik analisis kovarian (anacova) untuk menguji hipotesis penelitian. 
	Uji hipotesis pada analisis kovarian (anacova) dilakukan dengan dua tahap yaitu: tahap pertama untuk mengetahui ada tidaknya  interaksi antara perlakuan (Eksperimen Problem Based Learning dengan eksperimen Numbered Heads Together) dengan hasil pretest peserta didik, sedangkan tahap kedua untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan perbedaan perlakuan (Eksperimen Problem Based Learning dengan eksperimen Numbered Heads Together) terhadap hasil posttest peserta didik. Data nilai hasil analisis kovarian (Anacova) untuk hasil belajar biologi peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.11
	Tabel 1.11 Nilai Hasil Analisis Kovarian Data Hasil Belajar Kognitif Peserta didik
	Nilai signifikansi hitung
	Nilai α

	0,000
	0,05


Tabel 1.11 menunjukkan bahwa sig-hitung (0,000) < sig. α (0,05) yang berarti Ho ditolak, H1 diterima, ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar kognitif yang signifikan antara kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. Jadi dapat diasumsikan bahwa kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning lebih berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan nilai hasil belajar kognitif biologi peserta didik jika dibandingkan kelas dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together.

PEMBAHASAN 
	Pada sub bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dengan membandingkan dua model pembelajaran, yaitu antara model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif. Pembahasan dari kedua variabel tersebut di fokuskan pada kesesuaian antara tujuan penelitian dengan hipotesis penelitian.
1. Motivasi Belajar Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together diperoleh informasi bahwa untuk penerapan model pembelajaran Problem Based Learning hasil analisis data menunjukkan bahwa ada peningkatan motivasi belajar peserta didik dan berdasarkan hasil analisis secara inferensial melalui uji analisis kovarian (anacova) dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai motivasi belajar peserta didik antara kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. 
 Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dibanding dengan model pembelajaran Numbered Heads Together. Hal tersebut diperkuat oleh hasil analisis deskriptif dan inferensial yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan pengaruh pada nilai motivasi belajar biologi peserta didik yang signifikan antara kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together. Ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together, serta lebih mampu meningkatkan motivasi belajar biologi peserta didik, khususnya pada materi dunia tumbuhan.
	Motivasi belajar biologi peserta didik di kelas Problem Based Learning sebelum dan setelah perlakuan mengalami peningkatan yang signifikan. Begitu pula dikelas Numbered Heads Together. 85% motivasi peserta didik pada kelas Problem Based Learning berada pada kategori sangat baik sedangkan pada kelas Numbered Heads Together hanya 55% motivasi belajar peserta didik berada pada kategori sangat baik. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL lebih baik dalam meningkatkan motivasi belajar biologi peserta didik dibanding dengan model pembelajaran NHT. 
Pada dasarnya, kedua model pembelajaran baik Problem Based Learning maupun Numbered Heads Together sama-sama merupakan model pembelajaran berkelompok yang didalamnya peserta didik dituntut  untuk memecahkan suatu permasalahan. Model pembelajaran NHT dan PBL mempunyai keunggulan masing-masing sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pada model pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru melalui kerja kelompok. Melalui tahapan-tahapan model pembelajaran ini, peserta didik akan mendapatkan pengalaman dalam menganalisis permasalahan yang disajikan melalui proses diskusi kelompok, sampai menemukan solusi atas permasalahan tersebut. Model pembelajaran berbasis masalah menggunakan pendekatan masalah yang autentik sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dari inkuiri, memandirikan peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Nurhadi, 2003).
	Adapun model pembelajaran Numbered Heads Together menyebabkan proses belajar mengajar menjadi lebih aktif karena bersifat student centered, terciptanya iklim pembelajaran yang semakin kondusif, situasi kelas terkesan lebih hidup, dan setiap peserta didik akan berusaha untuk menguasai materi karena tiap anggota kelompok bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe NHT memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi ide atau pendapat, serta mempertimbangkan jawaban yang paling tepat dalam menyelesaikan tugas. Kerjasama antar sesama peserta didik dalam kelompok lebih sering terjadi. Peserta didik yang lemah akan antusias untuk bertanya kepada peserta didik yang lebih mampu karena mereka tidak mengetahui siapa yang akan ditunjuk oleh guru. Pada pembelajaran ini, peserta didik secara individu lebih pro aktif berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan karena adanya tuntutan untuk menjawab pertanyaan guru seandainya peserta didik yang bersangkutan memperoleh kesempatan untuk itu atau dengan kata lain jika nomornya disebut untuk menjawab soal sehingga potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang secara maksimal. Dengan adanya keterlibatan total semua peserta didik tentunya akan berdampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik (Agnafia, 2011).
	Dari keunggulan yang dimiliki oleh kedua model pembelajaran tersebut, model pembelajaran PBL memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh model pembelajaran NHT yakni PBL memberikan orientasi masalah yang bersifat autentik atau permasalahan-permasalahan yang terjadi didunia nyata peserta didik, tujuannya adalah agar peserta didik dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep yang diajarkan, mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dalam kehidupan nyata serta membimbing peserta didik dalam upaya mencari cara memecahkan masalah (problem solving). 
Menurut Keller (2008) strategi untuk meningkatkan motivasi peserta didik yaitu sebagai berikut: (1) Gunakan metode penyampaian dalam proes pembelajaran yang bervariasi (kelas, diskusi kelompok, bermain peran, simulasi, curah pendapat, demontrasi, studi kasus). (2) Gunakan media (media pandang, audio, dan visual) untuk melengkapi penyampaian materi pembelajaran. (3) Bila merasa tepat gunakan humor dalam proses pembelajaran. (4) Gunakan peristiwa nyata atau permasalahan autentik, dan contoh-contoh untuk memperjelas konsep yang digunakan. (5) Gunakan teknik bertanya untuk melibatkan peserta didik.
Menurut pendapat Sanjaya (2008), bahwa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Mencari pemecahan masalah secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman konkret, dengan pengalaman tersebut dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah serupa karena pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi peserta didik, disisi lain membiasakan peserta didik belajar apa yang ada dilingkungan peserta didik sendiri yang nantinya merupakan sumber pengalaman bagi peserta didik hal ini didukung oleh Sudjana (2001), bahwa belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. PBL memusatkan pada masalah kehidupannya yang bermakna bagi peserta didik, peran guru menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. PBL melibatkan peserta didik pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-benar diserapnya dengan baik dan melatih peserta didik untuk dapat bekerjasama dengan peserta didik lain.
	Menurut Lie (2004), menyatakan bahwa pembelajaran berkelompok dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, dan kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan hal tersebut (Hamalik, 2011), menyatakan bahwa tekanan kelompok murid kebanyakan lebih efektif dalam memotivasi daripada tekanan/paksaan dari orang lain. Murid akan bersedia melakukan apa yang akan dilakukan oleh grupnya dan demikian sebaliknya.
	Model PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah nyata. Model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu menjadi meningkat. Model PBL juga menjadi wadah bagi peserta didik untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan keterampilan berpikir yang lebih tinggi (Gunantara, dkk. 2014).
2. Hasil Belajar Kognitif Peserta didik dengan Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together diperoleh informasi bahwa untuk penerapan model pembelajaran Problem Based Learning hasil analisis data yang menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dan berdasarkan hasil analisis secara inferensial melalui uji analisis kovarian (anacova) dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai hasil belajar kognitif peserta didik antara kelas dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Numbered Heads Together. Ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dan lebih meningkatkan hasil belajar kognitif biologi peserta didik pada materi dunia tumbuhan kelas X MIA 1 SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto.
Hasil belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran Numbered Heads Together hal ini di karenakan pada saat proses pembelajaran peserta didik fokus dalam proses pembelajaran karena peserta didik diberikan masalah dan mereka diminta untuk menemukan bagaimana menyelesaikan masalah tersebut.
 Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar pretest ke posttest yakni peningkatan hasil belajar peserta didik ini disebabkan dengan adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara individu dan menemukan sendiri konsep yang lebih bermakna, hal ini sesuai dengan pernyataan (Wasty Soemanto 1997 & warsita 2008) bahwa belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman dimana proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu aturan termasuk konsep, teori, ide, definisi dan sebagainya melalui contoh-contoh yang menggambarkan atau mewakili aturan yang menjadi sumbernya. 
Menurut Siswanto (2012) menyatakan bahwa Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata, akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Ketika guru sedang menera
pkan model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik menggunakan berbagai keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan berpikir kritis. Pembelajaran di mulai dengan menyajikan permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerja sama di antara sesama peserta didik. Guru memandu peserta didik menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. 
Ketuntasan belajar yang diperoleh peserta didik tidak lepas dari langkah-langkah model pembelajaran PBL yang merupakan model pembelajaran yang memberdayakan kemampuan peserta didik untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah yang berkenaan dengan materi yang dipelajari. Selama proses pembelajaran, peserta didik diberikan kebebasan untuk belajar secara mandiri maupun berkelompok, namun tetap dikontrol atau diberikan bimbingan oleh guru dan peneliti. Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang memberdayakan peserta didik untuk memunculkan masalah kemudian membuat hipotesis dan membuktikan sendiri masalah tersebut melaui kegiatan membaca atau eksperimen, sehingga model pembelajaran ini mampu merangsang pola berpikir peserta didik dan menuangkan pikirannya melalui bentuk bahasan tulisan ataupun lisan (Trianto, 2010 ).
Model pembelajaran PBL sangat cocok diterapkan pada materi dunia tumbuhan karena pada materi ini mempelajari tentang kehidupan nyata, dan ada disekitar kita, dengan memberikan permasalahn-permasalahan yang terjadi didunia nyata akan merangsang proses berpikir secara sistematik dan tingkat tinggi peserta didik. Model pembelajaran PBL mampu merangsang pola pikir peserta didik untuk belajar secara sistematik sehingga peserta didik memiliki kemampuan untuk menyimpulkan suatu materi secara cepat dan tepat serta lebih sistematik. Sintaks model pembelajaran PBL mengarahkan peserta didik untuk belajar mandiri tetapi masih dikontrol atau difasilitasi oleh guru, sehingga materi dipelajari lebih lama melekat dalam otak peserta didik dan tentu saja akan berdampak terhadap tingkat menganalisis peserta didik serta tingkat pemahaman peserta didik lebih baik bila dibandingkan dengan pembelajaran yang melibatkan peserta didik tetapi dalam konteks menghafal atau mendengar saja.


KESIMPULAN
1. Ada peningkatan Motivasi belajar biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Batang pada materi dunia tumbuhan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL. Rata-rata motivasi belajar biologi peserta didik setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL berada pada kategori sangat baik .   
2. Ada peningkatan hasil belajar kognitif  biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Batang pada materi dunia tumbuhan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL. Rata-rata hasil belajar kognitif biologi peserta didik setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL berada pada kategori tinggi.
3. Ada peningkatan motivasi belajar biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Batang pada materi dunia tumbuhan yang dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT. Rata-rata motivasi belajar biologi peserta didik setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT berada pada kategori sangat baik .
4. Ada peningkatan hasil belajar kognitif  biologi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Batang pada materi dunia tumbuhan yang dibelajarkan  dengan model pembelajaran NHT. Rata-rata hasil belajar kognitif biologi peserta didik setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT berada pada kategori tinggi.
5. Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Batang pada materi dunia tumbuhan antara penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together. Motivasi belajar biologi peserta didik setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL lebih tinggi dari pada yang dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT.
6. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Batang pada materi dunia tumbuhan antara penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together. Hasil belajar kognitif biologi peserta didik setelah dibelajarkan dengan model pembelajaran PBL lebih tinggi dari pada yang dibelajarkan dengan model pembelajaran NHT.
SARAN
1. Bagi guru disarankan dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning  dengan Numbered Heads Together sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
2. Bagi guru disarankan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi dunia tumbuhan karena sangat baik dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
3. Bagi guru dan peneliti selanjutnya yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning  dengan Numbered Heads Together ini diharapkan dapat lebih mengembangkan dan merevisi perangkat dan instrument yang digunakan selama proses pembelajaran agar benar-benar dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran biologi.
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